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ABSTRAK

Semiotik memegang peranan penting dalam mendukung
kesuksesan memecahkan masalah matematika. Dalam matematika
segala sesuatu yang berkaitan dengan tanda, simbol dan relasi antara
simbol-simbol disebut semiotik. Dalam penelitian ini semiotik berarti
kemampuan dalam produksi tanda yang meliputi proses simbolisasi,
proses pengkodean dan proses pemaknaan sebagai bagian  dari
sistem kode untuk mengomunikasikan informasi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran secara terperinci
mengenai kemampuan semiotik siswa dalam pemecahan masalah
program linier yang dibedakan dari kemampuan bahasa.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif menggunakan
pendekatan kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari 6 siswa, masing-
masing 2 siswa yang memiliki kemampuan bahasa tinggi, 2 siswa
yang memiliki kemampuan bahasa sedang dan 2 siswa yang memiliki
kemampuan bahasa rendah. Pemilihan subjek tersebut dilakukan
dengan melakukan pemberian tes kemampuan bahasa. Untuk
memperoleh data penelitian, keenam subjek diberikan Tes Pemecahan
Masalah  Program Linier kemudian subjek diwawancarai untuk
menggungkap semiotik siswa dalam pemecahan masalah program
linier yang mencakup proses simbolisasi, pengkodean dan pemaknaan.
Peneliti  menguji  kredibilitas dan kevalidan data menggunakan
triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki
kemampuan bahasa tinggi mampu melakukan ketiga proses tersebut.
Sehingga informasi yang disampaikan dari hasil pemecahan masalah
menjadi sebuah informasi yang bermakna. Siswa dengan kemampuan
bahasa sedang kesulitan pada proses simbolisasi dan pemaknaan.
Akibatnya informasi yang disampaikan belum lengkap. Sedangkan
siswa dengan kemampuan bahasa rendah kesulitan dalam ketiga proses
tersebut. Sehingga siswa belum mampu untuk menyampaikan
informasi dari hasil pekerjaannya.
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